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	Abstract: In the 4.0 era, technology is increasingly developing and providing positive benefits for human life. One example is the attendance method that is increasingly developing, starting from manual attendance and then developing into fingerprint attendance which then adopts technological advances and creates an easier and more practical attendance that is mobile attendance . However, in its implementation, of course, there are obstacles ranging from problematic features and inaccurate GPS locations. However, mobile absenteeism also certainly provides significant benefits for employees. In this study, a qualitative research method was used by conducting a descriptive analysis, namely explaining the effectiveness of the use of mobile absenteeism in improving the discipline of employees of KSP Balo'Ta Mangkutana Branch Office. The results of the initial interviews and observations carried out can be concluded that the implementation of mobile attendance provides positive benefits for employees of KSP Balo'Ta Mangkutana Branch Office in improving employee work discipline.


Abstrak: Di era 4.0 teknologi semakin berkembang dan memberikan manfaat yang positif bagi kehidupan manusia. Salah satu contohnya adalah metode absen yang semakin berkembang mulai dari absensi manual selanjutnya mengalami perkembangan menjadi absensi fingerprint yang kemudian mengadopsi kemajuan teknologi dan menciptakan absensi yang lebih mudah dan praktis yaitu absen mobile. Namun dalam penerapannya tentunya mengalami hambatan mulai dari fitur yang bermasalah maupun lokasi GPS yang tidak akurat. Akan tetapi absen mobile juga tentunya memberikan manfaat yang cukup signifikan bagi karyawan. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan melakukan analisis deskriptif yaitu menjelaskan efektivitas penggunaan absen mobile dalam meningkatkan kedisplinan karyawan KSP Balo’Ta Kantor Cabang Mangkutana. Hasil wawancara dan observasi awal yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan absensi mobile memberikan manfaat positif bagi karyawan KSP Balo’Ta Kantor Cabang Mangkutana dalam meningkatkan kedisplinan kerja karyawan.
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PENDAHULUAN
Di era 4.0 sekarang ini Indonesia mengalami kemajuan teknologi yang cukup signifikan yang tentu memberikan dampat positif dan dampak negatif seiring dengan perkembangannya. Salah satu perkembangan digitalisasi di sebuah perusahaan yaitu absensi yang bertujuan untuk mengontrol kedisiplinan karyawan. Kedisiplinan kerja merupakan faktor krusial dalam pencapaian tujuan organisasi, termasuk di lembaga keuangan mikro seperti Koperasi Simpan Pinjam (KSP). Karyawan yang disiplin, terutama dalam hal kehadiran dan ketepatan waktu, mencerminkan tanggang jawab dan profesionalisme yang sangat memengaruhi produktivitas dan kualitas pelayanan kepada anggota koperasi.
Dalam penegakan kedisiplinan kerja, sistem pencacatan kehadiran atau absensi menjadi alat kontrol dan pengawasan utama bagi manajemen. Seiring berkembangnya teknologi, metode absensi telah mengalami transformasi dari sistem manual (absensi menggunakan tanda tangan) ke sistem berbasis teknologi yang lebih akurat. Tentunya, banyak alasan yang menjadi dasar transformasi ini dilakukan salah satunya rentannya terjadi manipulasi waktu dan titip absen yang dilakukan oleh karyawan sehingga dapat menurunkan kedisiplinan kerja, transformasi yang dilakukan adalah absensi Fingerprint (sidik jari). Penerapan absensi fingerprint terbukti lebih efektif dalam meningkatkan akurasi data kehadiran dan secara positif memengaruhi disiplin kerja karena sifat biometriknya yang sangat sulit untuk dipalsukan.
KSP Balo’Ta Cabang Mangkutana sebagai entitas bisnis menghadapi tantangan yang sama dalam menjaga kedisiplinan. Perubahan sistem absensi, dari penggunaan fingerprint beralih ke sistem mobile absen, langkah ini diambil guna melakukan pengevaluasian kedisiplinan kerja karyawan. Akan tetapi muncul permasalahan dari transisi yang dilakukan, observasi awal yang penulis, beberapa fitur dari mobile absen yang sering bermasalah sehingga membuat karyawan terkendala dalam melakukan absensi, selain itu penerapan ini juga menghadapi kendala seperti potensi kecurangan manipulasi lokasi GPS atau foto yang dapat mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan. Adanya perubahan jam masuk pada absensi mobile menimbulkan keresahan bagi karyawan, karena berdasarkan observasi awal perubahan jam absensi ini membuat beberapa karyawan mendapatkan kompensasi gaji sehingga menurunkan minat kerja karyawan hal ini tentunya berpengaruh terhadap kedisiplinan karyawan.
Hal inilah yang mendorong penulis untuk melihat efektivitas peralihan absensi dari absen manual, fingerprint ke mobile absen dan mengevalusai secara empiris bagaimana transisi sistem absensi tersebut mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan pada KSP Balo’Ta kanntor Cabang Mangkutana. Hasil dari evaluasi ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi konkret bagi manajemen dalam memaksimalkan penggunaan teknologi absensi untuk mencapai efisiensi operasional dan standar disiplin kinerja yang tinggi.


METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian
       Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan melakukan analisis deskriptif yaitu menjelaskan efektivitas penggunaan absen mobile dalam meningkatkan kedisplinan karyawan KSP Balo’Ta Kantor Cabang Mangkutana.

2.2 Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini ialah seluruh karyawan KSP Balo’Ta. Jumlah populasi yaitu 6 karyawan KSP Balo’Ta kantor Cabang Mangkutana. 
Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampel jenuh atau teknik sampling yang menjadikan keseluruhan populasi adalah sampel, dengan total sampel adalah 6.

2.3 Teknik Pengumpulan Data
1.	Observasi awal
Yaitu melihat secara langsung situasi dan kondisi di lokasi penelitian untuk mendapatkan informasi awal.
2.	Wawancara
Wawancara adalah suatu cara yang digunakan mengumpulkan data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada karyawan KSP Balo’Ta kantor cabang Mangkutana

2.4 Teknik Analisis Data
Menurut (Miles dan Huberman 2010: 129) ada tiga (3) macam kegiatan dalam analisis data kualitatif sebagai berikut: 
1. Reduksi Data
2. Penyajian Data
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian terdapat 5 informan yang dipilih secara sampel jenuh untuk mendukung penelitian dengan memberikan informasi terkait dengan kelebihan dan kelemahan peralihan absensi dari fingerprint ke mobile absen dalam efektivitas penggunaannya. Karakteristik responden dijelaskan secara rinci dalam tabel berikut.
	Kategori
	Keterangan
	Jumlah (orang)

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	3

	
	Perempuan
	3

	

Jabatan
	Kepala Cabang
	1

	
	Teller
	1

	
	Costumer Service
	1

	
	Petugas Lapangan
	2

	
	Staff Administrasi
	1

	
Masa Kerja
	1-3 tahun
	2

	
	4-5 tahun
	2

	
	>5 tahun
	2

	Tingkat Pendidikan
	Diploma/S1
	5

	
	Magister/S2
	1



Untuk mendukung hasil penelitian maka dilakukan wawancara dengan beberapa informan yang disajikan dalam tabel berikut.

	No
	Pertanyaan wawancara
	Kesimpulan jawaban informan

	
	
	Penerapan mobile absen cukup

	
	
	efektif	dalam	meningkatkan

	
	
	kedisplinan	karyawan	karena

	
	
	sistem ini memudahkan proses

	1
	Bagaimana efektivitas mobile absen dalam meningkatkan kedisiplinan karyawan?
	pengawasan	kehidiran		secara lebih	cepat		dan	akurat.
Karyawan juga menjadi lebih

	
	
	tertib dalam memperhatikan jam

	
	
	masuk dan jam pulang kerja,

	
	
	karena	kehadiran	tercatat

	
	
	langsung di sistem.

	
	
	Pelaksanaan mobile absen di

	
	
	KSP Balo’Ta Kantor Cabang

	
	
	Mangkutana dilakukan dengan

	2
	Bagaimana pelaksanaan penggunaan mobile absen di perusahaan?
	cukup	sederhana,	yaitu karyawan		cukup	melakukan
absensi melalui aplikasi yang

	
	
	telah	disediakan	dan	harus

	
	
	melakukan	absensi	dilokasi

	
	
	koperasi karena sesuai dengan




3.3 Pembahasan
3.3.1	Efektivitas Mobile Absen dalam meningkatkan kedisiplinan Karyawan
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa karyawan umumnya merasakan manfaat dari mobile absen karena sistem ini lebih praktis dan mudah digunakan. Di sisi lain, mereka juga menyadari bahwa absensi digital menuntut kedisiplinan yang lebih tinggi dibandingkan sistem manual. Hal ini menunjukkan adanya perubahan pola pikir karyawan dalam memandang absensi sebagai bagian penting dari tanggung jawab kerja. Perubahan pola pikir ini merupakan salah satu indikator penting bahwa sistem telah memberi pengaruh pada budaya organisasi. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa absensi digital mampu meningkatkan disiplin kerja karyawan, terutama dalam aspek kehadiran dan tanggung jawab. Namun, hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa efektivitas sistem masih bergantung pada kesiapan teknis dan komitmen pengguna. Oleh karena itu, koperasi perlu terus melakukan evaluasi agar penggunaan mobile absen tidak hanya menjadi kebijakan formal, tetapi benar-benar menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas kedisiplinan karyawan.
3.3.2	Pelaksanaan Penggunaan Mobile Absensi
Dalam pelaksanaan sehari-hari, mobile absensi membantu menciptakan pola kerja yang lebih tertib. Karyawan menjadi lebih sadar terhadap kewajiban hadir tepat waktu karena sistem mencatat kehadiran secara langsung dan tidak mudah dimanipulasi. Ketertiban ini pada akhirnya akan memengaruhi produktivitas kerja. Jika tingkat kehadiran meningkat, maka proses pelayanan kepada anggota pun dapat berjalan lebih lancar dan konsisten. Pada KSP Balo’Ta Kantor Cabang Mangkutana, mobile absensi juga dapat dipandang sebagai bentuk peningkatan kualitas layanan internal. Kualitas layanan internal yang baik akan berdampak pada layanan eksternal kepada anggota koperasi. Karyawan yang disiplin dan tertib dalam bekerja cenderung mampu memberikan pelayanan yang lebih baik kepada anggota. Dengan demikian, penggunaan mobile absensi memiliki hubungan tidak langsung dengan peningkatan mutu pelayanan koperasi.
3.3.3	Faktor Pendukung Mobile Absen
Secara keseluruhan, faktor-faktor pendukung mobile absensi pada KSP Balo’Ta Kantor Cabang Mangkutana dapat dipahami sebagai gabungan antara kebutuhan efisiensi, peningkatan kedisiplinan, transparansi data, kemudahan pengawasan, serta tuntutan modernisasi organisasi. Semua faktor tersebut saling berkaitan dan memperkuat alasan mengapa sistem ini layak diterapkan dalam kegiatan operasional koperasi. Dengan adanya mobile absensi, organisasi memperoleh sarana yang lebih efektif dalam mengelola kehadiran karyawan, sekaligus membangun budaya kerja yang lebih disiplin, profesional, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, penerapan mobile absensi dapat dinilai sebagai langkah strategis dalam mendukung peningkatan efektivitas kerja dan kualitas manajemen di KSP Balo’Ta Kantor Cabang Mangkutana.
3.3.4	Faktor Penghambat Mobile Absen
Secara keseluruhan, faktor penghambat mobile absensi pada KSP Balo’Ta Kantor Cabang Mangkutana berkaitan dengan masalah teknis, kemampuan pengguna, pengawasan, dan proses adaptasi terhadap sistem baru. Hambatan-hambatan tersebut perlu diperhatikan agar penerapan mobile absensi dapat berjalan lebih efektif dan memberikan hasil yang optimal. Dengan memahami faktor penghambat ini, pihak koperasi dapat merumuskan langkah perbaikan, baik melalui peningkatan infrastruktur, pelatihan karyawan, maupun penguatan pengawasan dalam pelaksanaan absensi.
3.3.5	Dampak Mobile Absen Terhadap Perilaku Disiplin Kerja
Penerapan mobile absensi pada KSP Balo’Ta Kantor Cabang Mangkutana memberikan dampak yang cukup penting terhadap perilaku disiplin kerja karyawan. Dalam konteks organisasi, disiplin kerja merupakan salah satu aspek fundamental yang menentukan keteraturan pelaksanaan tugas, ketepatan waktu, serta tanggung jawab karyawan dalam menjalankan pekerjaan. Penggunaan mobile absensi mendorong adanya pengawasan yang lebih terstruktur terhadap kehadiran karyawan, sehingga perilaku kerja yang sebelumnya mungkin lebih longgar menjadi lebih terarah. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi absensi tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatat kehadiran, tetapi juga sebagai instrumen manajerial untuk membentuk perilaku disiplin kerja yang lebih baik.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan pada kantor KSP Balo’Ta Kantor Cabang Mangkutana, disimpulkanlah 3 hal di bawah ini.
1.	Penggunaan mobile absensi tentunya sangat membantu karyawan dalam meningkatkan kedisiplinan. Selain itu, dengan menggunakan mobile absensi pengawasan lebih mudah dilakukan sehingga karyawan tidak dapat melakukan kecurangan.
2.	Faktor pendukung mobile absen adalah lebih praktis, Faktor pendukung utama mobile absen adalah lebih praktis digunakan sehingga lebih efektif dalam pengawasannya untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan. Sedangkan faktor utama penghambat mobile absen adalah error pada sistem absensi sehingga menghambat karyawan untuk melakukan absensi secara real time.
3.	mobile absensi memiliki peran strategis dalam membangun perilaku disiplin kerja yang lebih baik pada karyawan KSP Balo’Ta Kantor Cabang Mangkutana. Sistem ini bekerja bukan hanya sebagai alat pencatat kehadiran, tetapi juga sebagai instrumen pengendalian, pembinaan, dan pembentukan budaya kerja. Dengan dukungan manajemen, pengawasan yang konsisten, serta kesiapan karyawan dalam beradaptasi, mobile absensi dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan kedisiplinan dan kinerja organisasi.
Berdasarkan saran di atas, maka diberikanlah saran-saran berikut.
1.	Memberikan sosialisasi tentang pentingnya mobile absen untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan.
2.	Memperbaiki sistem dengan cepat bila terjadi kendala teknis baik itu error aplikasi, GPS tidak akurat, atau karyawan yang tidak dapat login ke aplikasi.
3.	Menambahkan fitur pengingat otomatis agar karyawan tidak lupa untuk melakukan absensi.
4.	Melakukan evaluasi berkala terhadap penggunaan aplikasi mobile absen. 
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